PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COLLEGE BALL

TERHADAP HASIL BELAJAR PAI PESERTA DIDIK

DI SMP NEGERI 23 BANDAR LAMPUNG by SARI, RAMDAYANI
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COLLEGE BALL 
TERHADAP HASIL BELAJAR PAI PESERTA DIDIK  




Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  





NPM : 1611010577 
 
 
















FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 
1441H / 2020M 
  
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COLLEGE BALL 
TERHADAP HASIL BELAJAR PAI PESERTA DIDIK 




Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  




NPM : 1611010577 
 
 





Pembimbing I : Dr. Rijal Firdaos, M.Pd 








FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 
1441H / 2020M 
ABSTRAK 
Pembelajaran didalam kelas, tidak akan terjadi dengan baik jika metode, 
strategi dan teknik tidak ada. Komunikasi yang baik merupakan komunikasi yang 
transaksional atau ada timbal balik. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal 
komunikasi yang tidak hanya melibatkan interaksi dinamis antara guru dengan 
peserta didik, melainkan juga melibatkan interaksi dinamis antara peserta didik 
dengan peserta didik lainnya. Dalam i penelitian ini akan dicoba dengan 
menggunakan model pembelajaran College Ball untuk mencoba meningkatkan 
hasil belajar peserta didik.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan model pembelajaran College Ball terhadap hasil  belajar PAI peserta 
didik di SMP Negeri 23 Bandar Lampung. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan desain 
penelitian yang digunakan adalah pre test post test control group design. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes hasil belajar. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 
23 Bandar Lampung tahun ajaran 2019/2020 sebanyak 289 peserta didik. Sampel 
dalam penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampel. Berdasarkan hal 
tersebut, kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan VII F sebagai kelas kontrol. 
Analisis data dari hasil tes prestasi, pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan hasil 
belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, diperoleh bahwa nilai rata-rata 
hasil belajar PAI kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol, yaitu rata-rata 
posttest kelas kontrol adalah 77,80 sedangkan kelas eksperimen adalah 83,54. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan statistik parametrik yaitu 
uji-t diperoleh diperoleh niliai p (probabilitas) yang ditunjukkan oleh nilai sig (2-
tailed) thitung ˂ ttabel (0,017 ˂ 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh pada model pembelajaran College Ball terhadap hasil belajar. 
 





…                           
                
 
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 
bersyukur. 




                                                             
1 Depag RI, Al-Qur’anul Karim dan Terjemahannya, (Diponegoro: Jawa Barat, 2013), h. 
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A. iPenegasan Judul 
Judul penulisan i sikripsi i ini adalah “Pengaruh Model Pembelajaran College 
Ball i terhadap Hasil i Beilajari PAIi Peserta Didik di i SMP iNegeri 23 iBandar 
Lampung”. Agar tidak t ierjadi kesalah i fahamani dalam memberikan i i nterprestasi 
terhadap ijudul di i atas, ma ikai penulisi akan mempertegas beberapa istilah yang 
terkandung ididalamnya, yait iui: 
1. Pengaruhi i 
Penga iruh adalahi  idaya i yang ada atau i timbul dari sesuatu (orang atau 
benda) yang i ikut membentuk watak kepercayaan i dan perbuatan seseorang.   WJS. 
Poerwardaminita berpendapat bahwa pengaruh adalah daya yang ada atau timbul 
dari sesuatu, b iaik orang maupun i benda dan sebagainya yang berkuas ia atau yang 
berkekuatan da in berpengaruhi terhadap orang lain. Dari pengertian ter isebut dapat 
disimpulkan ba ihwa  pengaruhi adalah sebagai suatu daya yang ada iatau timbul 
dari suatu hal yiang memiliki akibat atau hasil dan dampak i yang iada. i
2. Model Pem ibelajarani 
Soekam ito, dkk imengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah 
“kerangka kon iseptual yang melukiskan prosedur yang sistemati is dalam 
mengorganisasik ian pengalaman i belajar untuk mencapai tujuan i belajar 
tertentu,dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelaj iaran dan 





aktifitas pembelajaran benar-benari merupakan kegiatan bertujuan yan ig tertata 
secara isistematis.  i
3. College iiBalli 
College i iBall i atau bola guling adalah suatu model pembelajaran yang 
dikembangkan o ileh Melvini L. Silberman i yang dimana dalam prosesnya peserta 
didik dibagi ked ialam beberapa ikelompok, dan setiap kelompok menentukan nama 
pada kelompokniya. iKemudian guru membacakan soal secara bergiliran. 
4. Hasil iiBelajar i 
iMenurut iiDymiati dan Mudjiono, hasil belajar adalah tingkat keberhasilan 
yang dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti i suatu kegiatan pembelajaran, 
dimana tingkat ikeberhasilan tersebut kemudian dit iandai dengan skala nilai yang 
berupa huruf atau angka atau simbol. iHasil belaj iar tampak sebagai terjadinya 
perubahan tingkah laku pada diri peserta didik, ya ing dapat diamati i dan diukur 
dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, d iani keterampilan i. iPerubahan 
tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan d ian pengembangan yang lebih 
baik dibanding dengan sebelumnya. Misalnya, dari itidak tahu imenjadi tahu, sikap 
kurang sopan menjadi sopan, dan sebagainya.  Dalam jurnal Tadris yang dituliskan 
oleh M. Yusuf mengemukakan bahwa “H iasil i belajar adalah perubahan tingkah 
laku yang diperoleh pembelajar setelah melakuk ian proses belajar”.  
iDengan demikian, hasil belajar adalah suatui perolehan yang didapat setelah 
mengikuti proses pembelajaran, yang dimana imengarah kepada perubahan yang 
lebih baik dalam aspek kognitif, afektif, da in psikomotorik, dan hasil belajar 





5. Peserta iDidiki 
Oemar iHiamalik mendefinisikan ipeserta didik i sebagai suatu komponen 
masukan dalam i sistem ipendidikan, yang selanjutnyia diproses dalam proses 
pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkuali itas sesuai dengan tujuan 
pendidikan Nasional. Menurut Abu Ahmadi peserta di idik adalah sosok manusia 
sebagai individu/pribadi (manusia seutuhnya). iIndividui di artikan "orang seorang 
tidak tergantung dari orang ilain, dalam arti benar-beinar seorang pribadi yang 
menentukan diri sendiri i dan tidak dipaksa dari luar, imempunyai sifat-sifat dan 
keinginan sendiri". i 
Berdasarka ini ipengertian-pengertian tersebut, bisa dikatakan bahwa peserta 
didik adalah oran ig/individu yang i imendapatkan pelayanan pendidikan sesuai 
dengan bakat, min iat, dan kemampuannya i agar tumbuh dan berkembang dengan 
baik serta mempun iyai kepuasan dalam imenerima ipelajaran yang diberikan i oleh 
ipendidiknya. i
i 
B. Alasan iMemilih Judul i 
Adapun alasan penulis imemilih judul ini adalah: 
1. Untuk meningkatk ian hasil belajar PAI i, karena model pembelajaran ini 
belum pernah digun iakan sebelumnya di i itempat yang penulis teliti. 
2. Judul yang diangka it di penelitian i ini i ada relevansi nya dengan disiplin 
ilmu yang penulis p i ielajari di Jurusan i Pendidikan Agama Islam sehingga 
dapat dianalisis melal iui pendekatan teori i Pendidikan Agama Islam. 
i 





iDii era globalisasi, ipendidikan memegang peranan penting dalam 
memperisiapkani sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu 
pendidi ikan hendaknya dikelola dengan baik. Hal tersebut bisa tercapai bila 
peserta didik dapat menyelesaikan i pendidikan tepat pada waktunya dengan hasil 
belajar iyang baik. Pendidikan adalah i upaya dasar dan terencana untuk 
mewujudikan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif me ingembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Karena 
pendidikan merupakan tugas dan tanggung jawab ibersama antara keluarga, 
masyarakat, dan pemerintah. Dari dulu hingga sekarang ipendidikan selalu berada 
dalam tarik menarik berbagai kepentingan.
2
  
iPendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran yang 
harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di 
Indonesia. iHal ini karena kehidupan beragama merupkan salah satu dimensi 
kehidupan yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu.3 Dengan demikian, 
pendidikan harus diarahkan untuk imenghasilkan manusia yang berkualitas dan 
mampu ibersaing di dunia luar. 
i
                                                             
2
Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-isu Kontemporer tentang 
Pendidikan Islam,  (Jakarta: Rajawali Press, 2012) h 21.   
3
Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 





iPembelajaran dalam Islam telah i disebutkan sebagaimana firman Allah 
SWT dalam QS. An-Nahl ayat 125 : 
i                             
  i                  
Artinya : “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmiah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahuii iorang-orang yang mendapat petunjuk.”
4
 
iDalam Undang-Undang RI iNo. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab II iPasal 3 dijelaskan sebagai berikut: 
i “Pendidikan inasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi imanusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak i mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga inegara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
5
 
iiPendidikan Agama iIslam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, 
pemahaman, penghayatan, dan i pengalaman siswa terhadap ajaran Agama Islam 
sehingga menjadi manusia i imuslim yang bertaqwa keoada Allah SWT serta 
berakhlak mulia dalam i ikehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara.
6
 Untuk mencapai i tujuan tersebut maka diperlukan adanya kurikulum. 
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iKurikulum adalah sejumlah pengetahuan atau mata pelajaran yang harus 
ditempuh atau diselesaikan i siswa untuk mencapai satu tujuan pendidikan atau 
kompetensi yang telah iditetapkan.
7
 Kurikulum yang digunakan saat ini ialah 
kurikulum 2013. Kurikulum i 2013 yaitu ikurikulum yang terintegrasi, maksudnya 
adalah suatu model kurikulum i yang dapat mengintegrasikan skill, themes, 
concepts, and topics baik dalam i bentuk whitin single desciplines, across several 
desciplines and whitin and across learners.
8
 Kurikulum 2013 mengharapkan agar 
peserta didik cenderung iproduktif, kreatif, inofatif, afektif melalui penguatan 
sikap, keterampilan, dan ipengetahuan yang terintegrasi.  Harapan tersebut dapat 
diwujudkan dengan imemperhatikan perangkat pembelajaran. 
Perangkat pembelajaran merupakan suatu perangkat yang digunakan 
dalam iproses ibelajar mengajar. Perangkatn pembelajaran terdiri dari Media 
Pembela ijaran, iBahan Ajar, dan Model Pembelajaran. 
Miodeli Pembelajaran yaitu seperangkat strategi pembelajaran yang 
berdasarkian teori dan penelitian.
9
 Model pembelajaran berfungsi membantu dan 
memperm iudahi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran baik yang berupa 
teknik, striategi i, metode, maupun sarana pembelajaran. 
Peimbelajaran didalam i kelas, tidak akan terjadi dengan baik jika metode, 
strategi dan teknik tidak ada. Kegagalan pembelajaran sering dijumpai karena 
lemahnya system ikomunikasi. Guru perlu mengembangkan pola komunikasi yang 
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baik. iKomunikasi yang baik merupakan komunikasi yang transaksional atau ada 
timbal balik.Untuk mencapai hasil belajar yang optimal dianjurkan agar guru 
membiasakan diri menggunakan komunikasi banyak arah atau komunikasi 
sebagai itransaksi, yakni komunikasi yang tidak hanya melibatkan interaksi 
dinamis antara guru dengan peserta didik, melainkan juga melibatkan interaksi 
dinamis iantara peserta didik dengan peserta didik lainnya.
10
 
iBerdasarkan hasil pra penelitian dengan data dokumentasi guru mata 
pelajaran iPAI, ibapak iRefki, S.Pd.I di SMP Negeri 23 Bandar Lampung pada 
tanggal 15 Oktober 2019. Diketahui bahwa KKM mata pelajaran PAI di SMP 
Negeri 23 Bandar Lampung adalah 70, dan hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran PAI pada ranah kognitif terlihat i pada table dibawah ini: 
iTabel 1.1 
iData Hasil Ulangan Harian Mata Pelajaran PAI Kelas VII A di SMP Negeri 
23 Bandar Lampung 
iNO NAMA NILAI 
1 AH 56 
2 AB 33 
3 AM 86 
4 AB 80 
5 BKS  36 
6 B 76 
7 FR  50 
8 C 33 
9 DL 46 
10 FN 36 
11 FRN 56 
12 HMS 56 
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13 IHP 30 
14 IS 80 
15 LL 60 
16 MAA 56 
17 MFA 63 
18 NA  66 
19 NK 66 
20 NAP 73 
21 PP 76 
22 P 53 
23 RL 86 
24 RA 90 
25 RVM 76 
26 RA 36 
27 RR 76 
28 RRG 76 
29 SNG  73 
30 SYA 70 
31 T 40 
Sumber : nilai ulangan harian peserta didik dari Guru Mata Pelajaran PAI. 
Berdasarkan tabel i  di atas menunjukan hasil belajar peserta didik mata 
pelajaran PAI dalam rana ih kognitif yang telah tercapai i, ihanya 13 peserta didik 
yang mampu mencapai KiKM,  sedangkan 18 peserta didik yang belum mencapai 
KKM. Hal ini menunjukk ian bahwa hasil belajar PAIi kelas VII A masih rendah 
dan dapat dikatakan belum i berhasil i. 
iiSetelah mengetahu i i ifaktor rendahnya hasil belajar peserta didik, yang 
iumumniya peserta didik yang duduk dibangku kelas VII berada pada 
iiiperkembangan kognitif tahap ketiga yaitu masa konkreto prerasional (7-12 tahun), 
iipada tahap ini anak sudah dapat melakukan berbagai macam tugas yang konkret 





iisesuatu (Identifikasi), mengingkari sesuatu (Negasi), danii iii ii iimencari hubungan 
iitimbal ibalik antara beberapa hal (Reprokasi).
11
 
Salahi satu tugas guru dalam kegiatan pembelajaran iiiiiadalah memilih dan 
menentukan model pembelajaran yang akan digunakannya.  ii ii iHal ini berimplikasi 
bahwa seorang guru harusiiii ii imemahami dan menguasai berbagai jenis strategi 
pembelajaran.
12
 iModel pembelajaran College Ball dapat dijadikan salah satu 
variasi strategi yang ii iii iidapat digunakan untuk mengajarkan peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 23 Bandar iLampung. Model pembelajaran ini belum pernah dicoba 
oleh guru kelas dalam pembelajaran PAI.  
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mencoba menerapkan pembelajaran 
PAI dengan menggunakan i model pembelajaran College Ball dalam pembelajaran 
PAI di kelas VII A SMP Negeri 23 Bandar Lampung. Diharapkan iii iii idengan 
menerapkan model pembelajaran College Ball, peserta didik menjadi lebih aktif 
dalam kegiatan belajar dan hasil belajarnya semakin meningkat, serta keberhasilan 
terhadap hasil belajar iiiiii ipada materi pelajaran PAI. Seperti hasil penelitian yang 
telah dilakukan iiiii iisebelumnya i. 
Berdasarkan iiii ii iuraian di i atas peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan 
judul “Pengaruh iiii iiiModel Pembelajaran i College i Balil Terhadap Hasil Belajar PAI 
Peserta iiiii iiDidik di SMP Negeri 23 Bandar iLampung”. 
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D. Identifikasi ii iii iiMasalah 
Bedasarkan i ilatariiii iiibelakang diatas, maka iii iii ipermasalahan penelitian dapat 
diidentifikasikan i sebagai iiiii iiberikut: 
1. Peserta iiiii iiididik yang kurangi ii iii iaktif selama prosesiii ii iipembelajaran. 
2. Kurangnya interaksi peserta iiiiii ididik dengan iii iii isesama temannya dan iiii ii istrategi 
yangii ii iiidigunakani belum mampu merefleksikan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan i. 
3. Kurangnya model iiii iii iipembelajaran yang iii ii iiditerapkan pada peserta iiiiiiididik, 
khususnya model iii ii iiipembelajaran College Ball. 
4. Rendahnya i iii ii ihasil ibelajar iiiiiiipeserta iii ii iididik ipada iii iii ipelajaraniiiii iiPAI. 
E. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah i ini i digunakani agariiiii iimasalah yangi iii ii iakan diteliti iiiiiiitidak 
berkembangiiii iiilebih lanjut. Adapun i pembatasan iiii iiimasalah dalam iiiiiiipenelitian iiiiii i niiii iii iadalah 
sebagai iiii ii iberikut: i
1. Model pembelajaran Pendidikan iiiiii iAgama iiii ii iIslam denganiiiii iiCollege Ball. 
2. Hasil belajar siswa kelas VIIii ii iiiA di SMPi iii ii iNegeri iii ii ii23i ii iii iBandariii iii iLampung tahun 
ajaran 2019/2020 dalam kognitif yang pada peningkatan hasil belajar 
peserta iiiiii ididikiii iii idengan ketuntasan nilai iiiiii isesuai iiii iiidengan KKM ataupun 
selebihnya. 
F. Rumusani iii iiiMasalah 
Berdasarkan iiii ii ilatar belakangiii iii ipermasalahaniiiiiiiyang telah diuraikan, maka iiiiiiidapat 





Apakah ada iiii iiiperbedaaniiii ii iipeningkatan hasil iiiii iibelajariiiii iiantara peserta didik iiiii iiyang 
diberikan model iiiiii ipembelajaran College Ball denganiiii iiipeserta iii ii iididik yang 
diberikaniiiiiiimodel pembelajaran iiiiii iiStudent iii iii iTeams Achievement iiiii ii– Division 
(STAD) iii ii iidi SMP Negeri 23 Bandar iLampung? 
 
G. Tujuani ii iii idan Manfaat Penelitian 
1. Tujuani ii iii iPenelitian 
Adapuni ii iii itujuani dari penelitian iiiiii i niiii iii iiadalah: 
Untukiii iii imengetahui iiii iiiapakah ada iiiii iiperbedaan peningkatan iiiii iihasil belajar antara 
ipeserta didik yang diberikan model pembelajaran College Ball dengan 
peserta didik iiiiiiiyang diberikan imodel ii iii iipembelajaran iiiii iiStudent Teams 
Achievment iiiiii i–ii ii iiiDivision (STAD) di SMP iNegeri 23 Bandar Lampung. 
2. Manfaatiii iii iPenelitian 
Hasil ii ii iiipenelitian iiiiii i ni diharapkan memberi iiii iiimanfaat iiiii iibagi peneliti, guru, 
dan peserta didik.  iiiiii iManfaat iiii iiipenelitian sebagai iii ii iiiberikut : 
a. Manfaat iiiiii iTeoritisi 
Secara iiiiii iteoritis iiii iiipenelitian ini diharapkan iii iiidapat iii ii iibermanfaat dalam 
memberikan iiiiii ialternatif iiiiii iipada ii iii iipembelajaran PAI, dan sebagai iiiii iisalahii iii iisatu 
upaya iii ii iidalam iiii iiimeningkatkan iii ii iiihasil ii ii iiibelajar iiii iii ipeserta didik iiiii iimelalui model 
pembelajaran iiiiii iCollege iiiii iiBall. 
b. iManfaat Praktis 





Penelitian iiiiii ii niii iii iidapat digunakan iiii ii iisebagai iiii ii ibekal untuk iiiiii imenjadi calon 
gurui ii iii iyangii iii iiprofesional dan iiii iii ibertanggung jawab. 
2) Bagi iii ii iiGuru i 
Penelitian iiiiii ii niii iii iidapat digunakan iii iii isebagai i iii iiibahan referensi atau 
masukan itentangiii ii iistrategi pembelajaran iiiiiiiaktif untuk iiiiii imeningkatkan iiii iiihasil 
belajar peserta iiiiii iididik. 
3) Bagi iii ii iipeserta iiii ii ididiki 
Penelitian iiiiii i niiii iii idapat digunakan iiiii iiuntuki iii iiimempermudah imenerima iiiiii idan 









A. Model iii ii iiPembelajaran College Ball 
1. Perngertianiiii iiiModel Pembelajarani 
Secara iiiiii iumum iiii ii i stilah iiiii ii “model” diartikan iiiii ii isebagai iiii iiikerangka konseptual iiiii iiyang 
digunakaniiii ii isebagai pedoman iiii iiidalam imelakukan iiiii iisuatu kegiatan. Dalam 
pengertianlain,  iiiii iimodel juga ii iii iidiartikan sebagai iiii ii iibarang atauiii ii iitiruaniiii ii ibenda iiii ii idari benda 
sesungguhnya, iii ii iiseperti “globe”  iiii iiiyang merupakan iiiii iiibumi tempat iiiiii ikita iiii iiihidup.
13
 
Sedangkaniii ii iipembelajaran merupakan iiiiii iisuatu sistem iiiiii iyang terdiri iiiii iidari 
berbagai iiiii iikomponen yang salingii iii iiberhubungani satu dengani iii ii iyang lain. Komponen 
tersebut iiiiii imeliputi: tujuan,  iiiii iimateri,  iiii iiimetode, iii ii iidan iiii iiievaluasi
14
 
Adapun  Soekamto,  iiii ii idkk mengemukakan iiiii iiimaksudiiii iiidari model iiiii iipembelajaran 
adalahiiiiiii “kerangka konseptual iiiii iiyang melukiskan iiiii iiproseduriii iii iyang sistematis iiiiii idalam 
mengorganisasikan iii ii iipengalaman belajar iiiiiiiuntuk imencapai iiiiiiitujuan belajar iiiiii itertentu,  iiiiii idan 
berfungsiii ii iiisebagai pedoman iiiii iibagi para iii iii iperancangiiii ii ipembelajaran dan para iiiiii ipengajar 
dalam iiiiiiimerencanakan iiiiiiiaktifitas belajar iiiiii imengajar”. Denganiiiii iidemikian, aktifitas 
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iDeweyiii ii iidalam Joyce iii ii iidan Weil iii ii iimendefinisikan model iiiiiiipembelajaran sebagai 
“a planiiiii iior ii iii iipatten that we iiiii iican use to iii ii iidesain face to face teaching in the classroom 
or tutorial setting and iiiii iito shape instructional iiiiii imatrial” (suatuiiiii iirencana atau iiiiii ipola 
yangii ii iiidapat kita iiii iii igunakan untukiii ii iimerancang tatapan iiiiii imuka dikelas, atau 
pembelajaran iiiiii itambahan i diluariiiiiiikelas danii ii iiiuntukiiii iiimenajamkan iiiiii imateri pembelajaran). 
Dariiiii iiipengertian diatasiiiii iidapat i dipahami iiiiii ibahwa: 
a. Modeliiii iiipembelajaran iiiiiii imerupakan kerangka iiiii iidasar pembelajaran iiiii iiyang dapat 
diisi iiiii iioleh beragam iiiii iimuatan mata iiiiii ipelajaran, sesuai dengan iii iii ikarakteristik 
kerangka iiii ii idasarnya i 
b. Modeliiii iiipembelajaran iiiiiii idapat muncul dalam iiiiii iberagam bentuk dan iiiiii ivariasinya 




Dasariiii ii iPertimbangan iModeliiii ii iPembelajaran. 
Sebelum iiiii iimenentukan model iiiiii ipembelajaran yangi iii ii iakan digunakan iiiii iidalam 
kegiatan pembelajaran i, ada iiiiii ibeberapa hal yangii ii iiiharus dipertimbangkan guru iiii ii idalam 
memilih, yaitu: i
1. iPertimbangan iiii iiiterhadap tujuan yang hendak dicapai. Pertanyaan-
ipertanyaanii ii iiiyang dapat iiii ii idiajukan adalah: 
a. Apakahi tujuaniii iii ipembelajaran yang ingin iii ii iidicapai berkenaan iiiiii idengan 
kompetensi iiiiiii iakademik, kepribadian, iiiiii isocial, dan iiiiii ikepribadian 
vokasional iiii ii iatau yang duku diistilahkan iiiiii idengan domain iiii iiikognitif, 
afektif atau iiiii iipsikomotor? 
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b. Bagaimana iiiiii ikompleksitas tujuan pembelajaran iiiii iiyang ingin dicapai? 
c. Apakah ii ii iiiuntuk mencapai tujuan iiiiii i tu memerlukan iiiii iiketerampilan? 
2. Pertimbangan iiiii iiiyang berhubungan i ii iii idengan bahan atau iiiii iimateri 
pembelajaran i 
a. Apakah iii iii imateri pelajaran iiiii ii tu berupa fakta, konsep,  iiiiiiihukum, atau 
teori iiiiii itertentu? 
b. Apakahii ii iii iuntuk mempelajari iiiiiiimateri pembelajaran iiiiii i tu memerlukan 
persyarat iiii ii iiatau tidak?
17
 
Dapat iiiii iidisimpulkan i bahwaiiiii iimodel pembelajaran iiiiii iadalah suatu iiiiiiipola atau 
perencanaaniiiiiiiyang dirancangiii ii iiiuntuk menciptakan pembelajaran iiiiii idikelas secara 
efektif dan efisien iiiiii iuntuk mencapai i tujuaniiiiiiipembelajaran. 
2. Pengertiani Model Pembelajarani College i iii iii iBall 
College iiiiiiiBall atauiiiiii ibola iii iii iguling adalah suatu model iiiii iipembelajaran iiiii iiyang 
dikembangkaniiiii iiolehi Melvini ii iii iL. Silberman iii iii iyang dimana dalam iiiiiiiprosesnya iii ii iipeserta 
didikiiiii iidibagi kedalam iiiii iiibeberapa iiii ii ikelompok, dan setiap iiiiiiikelompokiii ii iimenentukan nama 
pada kelompoknya. iKemudian guru membacakan soal secara bergiliran. 
Pendapat yang i dikemukakan oleh Melvin ii iii iiL. Silberman,  iiiiii iCollege iiiii iiBall 
adalahiiiiiiisalah satu model i pembelajaran dalam strategi iiiii iipembelajaran aktif.  iiiiii iDimana 
strategi iiii iiiactive learning iiiiii imerupakan sebuah iiii iiikesatuan sumber iii iii ikumpulan strategi 
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Dalam iiiiii iiproses pembelajaran iiiiiiiaktif, setiap iiiii iipeserta didik dituntut iiiiiiiuntuk terlibat 
aktif. iiiiiiiKeterlibatan peserta iiiiiiididik secara iiii iiiaktif dalam iiiiiiiprosesi iii iiipembelajaran iiiiiiiyang 
diharapkaniiiiiii iadalah keterlibatan iiiiiiisecara mental iiiiii i (intelektual dan iiiiii iemosional) yang 
dalam iiiiiiibeberapa i hal iiii ii idiikuti dengan iiii ii isebuahii iii iikeaktifan fisik.  iiiiiiiSehingga pesert ii iii ii didik 
benar-benar iiii ii iberperan serta iiiiii iberpartisipasi aktif dalam iiiii iiproses pengajaran,  iiii iiidengan 
menempatkan iiiiiii ikedudukan peserta iiiiiiididik sebagai subyek dan iiii ii isebagai pihak iiiii iiyang 
penting dan iiii iiimenerapkan iiiii ii nti dalam iiiiii ikegiatan belajar iiiiii imengajar.
19
 
Selama iiiiiii iproses pembelajaran iiiiiiimenggunakan model pembelajaran College 
Ball iiiiii ipeserta didik iiiiii iakan belajar iiiii iisambil bermain i. iiiii iiPeserta didik bersama iiiiiiirekan 
kelompoknya ii ii iiiakan berlomba-lomba iiiii iiuntuk imenjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru. Dengan menjawab langsung soal i yang diberikan oleh guru, peserta 
didik akan lebih iiiii iiaktif dan dapat memotivasi ii ii iiipeserta didik lainiiiii iiuntuki iii iiimenjawab 
pertanyaan karena iiiii iipeserta didik langsungiii iii idapat i skor dari hasil iiiii iikerjanya. i ii iii iDengan 
belajar sambil bermain seperti ini akan membuat i suasana menjadi lebih aktif dan 
tidakiiiiii imembosankan. Selain itu, iiiiiiidengan menjawab iiiiiii ilangsung pertanyaan peserta 
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3. iLangkah-langkah iii ii iiModel Pembelajaraniii ii iiCollege Ball 
iBerikut ii iii iimerupakan langkah-langkahi iii iiipelaksanaan model iiiiii ipembelajaran 
College i Ball : 
a. iBagilah peserta didik menjadi iiiiii ibeberapa tim iiiiii iberanggotakan iii iii itiga atau 
iempat iiiiii iorang. Perintahkan iiiiii itiap tim iiiiiiimemilih nama iiiiii ikelompok yang 
imereka wakili. 
b. iBeri ii ii iiitiap peserta didik kartuiiiii ii ndeks. Peserta didik akaniiiiii imengacungkan 
ikartuiiii iiimereka untuk menunjukan iiiiiiibahwa mereka ingin mendapatkan 
ikesempatan iiiiiiiuntuk menjawab pertanyaan.  iii iii iFormat permainannya tiap 
ikali iiiii iiguru mengajukan iiii iiipertanyaan, anggota iii ii iitim boleh iiii iiimenunjukan 
ikeinginannya ii ii iiiuntuki ii iii imenjawab. 
iBerikut cara membuat dan cara menggunakan kartu indeks : 
1) iCara membuat kartu indeks 
a) iSiapkan alat dan bahan 
(1) iAlat : gunting, double tip atau lem, dan spidol. 
(2) iKertas karton, kertas lipat. 
b) Potionglah kertas karton menjadi 8 bagian persegi panjang 
menijadi ukuran yang sama. 
c) Padia sisi kanan atas kertas karton tulislah kode atau inisial 
namia peserta didik. 
d) Tulislah nama, nomor absen, dan nama kelompok peserta didik 
pada bagian tengah kertas karton. 





2) Cara memakai kartu indeks 
a) Peserta didik mengangkat kartu indeks setiap kali ingin 
menjawab pertanyaan. 
b) Peserta didik menurunkan kartu indeks apabila guru sudah 
menunjuk peserta didik lain untuk iiiiii imenjawab pertanyaan. 
c. Jelaskaniiiii iiaturan berikut iiiiii i ni : 
1) Untukiii iii imenjawab sebuah iiiiii ipertanyaan, acungkan ii ii iiikartu kalian. 
2) Kalian dapat mengacungkan kartu sebelum sebuah pertanyaan 
selesai iiiiii idiajukan jika iiiii iikalian merasa iiiii iisudah tahuiiiii iijawabannya. i iii iiiSegera 
setelah iiiiiiikalian melakukan iiiiiii nterupsi, pembacaan iiiii iipertanyaan itu 
dihentikan. 
3) iTimiiiii iimenilai satu iiiiiiiangka untuk setiap iiiii iijawabaniiii iiianggota yang benar. 
4) iKetika iiiii iiseorang peserta iiii ii ididik memberikan iiiiii ijawaban yang iii iii isalah, tim 
ilainiiiii iibisai iii iiimengambil alih untuk iiiii iimenjawab. (mereka iiiiii idapat 
imendengarkan seluruh iiiii iipertanyaan jika tim iiiii iilain mengintrupsi 
ipembacaan iiiii iipertanyaan.) 
d. iAjukan pertanyaan, setelah iiiiiiipeserta didik berhasil menjawabnya maka 
ijelaskan materi sesuai dengan pertanyaan yang diajukan tersebut. 






f. iBerdasarkan iii ii iijawaban permainan,  iiiiii itinjaulah materi iiiiiiiyang belum jelas 
iatau memerlukan iiiii iipenjelasan lebih iiiiii ilanjut.
20
 




a. Buatlahiiii iiialternatif pertanyaaniiii ii ipada setiap tim sebagai iiii ii iganti 
menggunakan ii ii iiiformat undian.  iiii iii 
b. iGunakaniii iii ipermainan untuk iiiiii imengetes apakah iiiii iipeserta didik iiii iiidapat 
melaksanakan iiiiii iketerampilan secara iiiii iibenar daripada iiiiii imenjawab 
ipertanyaanii ii iiipengetahuan. 
4. Kelebihan ii iii iiidan iii ii iiKelemahan Model Pembelajaran College iiiiii iBall 
Berdasarkan i langkah-langkahi iii ii iyang telah diuraikan iiiii iidiatas, peneliti dapat 
menyimpulkan i bahwaiiii ii ikelebihan dari model iiiii iipembelajaran College Ball adalah: 
a. iPeserta iiii iiididik menjadi lebih aktif dalam iiiiiiiprosesiii ii iipembelajaran. 
b. iPeserta iiii iiididik akan lebih paham dan iiiiiiimengingat materi iiiiiiipelajaran. 
c. iMembantu peserta didik untuk dapat bertanggungi ii iii ijawab dalam iiiiiiibelajar. 
d. iMembantu peserta didik untuk dapat menghargai satu sama lain. 
e. iMembantu meningkatkan sikap kerjasama antar peserta iiiii iididikii ii iiidalam 
berdiskusi. 
f. Prosesii ii iiipembelajaran yang lebih menyenangkan dan tidak monoton. 
g. iGuru dapat mengetahui iiiii iisejauhii iii iimana pemahaman peserta iiiiii ididik dalam 
materi yang diajarkan. 
h. iModel iii iii ipembelajaran College Ball dapat digunakan di semua kelas. 
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Disampingiii ii iikelebihan tersebut, model iiiiiiipembelajaran iiiiii iCollege Ball iiiii iijuga 
mempunya i beberapa iiii ii ikelemahan yaitu membutuhkaniiiii iiwaktu yangii ii iiilama, karena 
peserta didik i dalam iiiii iikelompok cenderungi ii iii iberbicara sendiri dan iiiiii imemerlukan 
persiapaniiiiii iyangiii ii iiimatang. 
Berdasarkan iiii ii iiuraian diatas, maka dapat iiiiii idiketahui bahwa model 
pembelajaran iiiiii iCollege i Ball mempunyai lebih banyak ii ii iiikelebihan daripada 
kelemahan. iiiiiiiSehingga imodel ii iii iipembelajaran ini iiii ii icocok untuk diterapkan iiiiiiidalam model 
pembelajaran iyang akan digunakan dikelas agar proses pembelajaran terasa 
menyenangkan dan ipeserta didik dapat ikut iiiii iiterlibat lebih aktif dalam iiiiii ikegiatan 
pembelajaran.  i
B. Hasil iiiii iiBelajar 
1. iPengertianiiiii iiHasil ii iii iiBelajar 
iDalam iiiii iipandangan behavioristik,  ii iii iibelajar merupakan iiiii iisuatuiiii ii iperilaku 
membuat iiiii iiihubungan antara iiii iiistimulus dan iiii iiirespons, kemudian iiiii iimemperkuatnya. 
Stimulusiiiii iidan responsi ii iii idapat diperkuat iiiii iidengan menghubungkannya iii ii iisecara iberulang-
ulangiii ii iiuntuk memungkinkan iii iii iterjadinya proses belajar iiiiiiidan menghasilkan ii iii iiperubahan 
yang diinginkan.  ii iii iiPara behaviorisiiii iiimeyakini bahwaiiiiii ihasil belajar iiiiii iakan ilebihiiiii iibaik 
dikuasai iiiiii ikalau dihafal secara iiiiii iberulang-ulang.
22
 
iHasil iii iii ibelajar dapat iiiiii idijelaskan dengan iii iii imemahami dua iiiiii ikata yang i 
membentuknya,  ii iii iiyaitu “hasil” dan iiiiii i “belajar”. Pengertian hasil menunjuk pada suatu i 
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perolehaniiiiiiiakibat dilakukannya iii iii isuatu aktivitas atau iiiiii iproses yangii ii iiimengakibatkan 
berubahnya i iii ii i nput secara iiiiii iungsional.
23
 i
iHasil iii iii ibelajar adalah iiiiiiipola-pola perbuatan,  iiiii iinilai-nilai, iiii iiipengertian-pengertian, 
sikap-sikap, iii iii iapresiasi, dan iiiiii iketerampilan. Merujuk iiiiii ipada pemikiran iiiiii iGagne, hasil 
belajariiiii iiberupa: 
a. iInformasi ii ii iiiverbal, yaitu kapasitas iiiiii imengungkapkan pengetahuan iiiii iidalam 
ibentukiiii iiibahasa, baik iii iii ilisan maupuniiiii iitulisan. 
b. iKemampuan iiiiii i ntelektual, yaitu iii ii iikemampuan mempresentasikan iiiiii ikonsep 
idaniii iii ilambang. 
c. Strategi iiii iiikognitif, yaitu kecakapan iiiiiiimenyalurkan dan iiiiii imengarahkan 
aktifitas kognitifnya i iii ii isendiri. 
d. Keterampilan iiiiiiimotorik, yaitu iii ii iikemampuan melakukan iiiiii iserangkaian 
igerakaniii ii iijasmani dalam iiiiii iurusan daniiii ii ikordinasi sehingga iii ii iiterwujud 
iotomatisme iiiii iigerakiii ii iijasmani. 
e. iSikapiii iii iadalah suatu iiiiii ikemampuan untuk iiiiiiimenerima atau menolak iiiiiiiobjek 
iberdasarkaniiiii iipenilaian terhadap iiiiii iobjek tersebut. iiiii iiSikap berupa 
ikemampuan iiiiiiimenginternalisasi dan iiiiii ieksternalisasi nilai-nilai. iiiii iiSikap 




Menurut Dymiati dan Mudjiono, hasil iiiiii ibelajar adalah iiiiii itingkat iii iii ikeberhasilan 
yangii ii iiidicapai oleh iiiiii ipeserta didik setelahiiiiiiimengikuti suatu iiiiii ikegiatan pembelajaran, 
dimana iiiiiii itingkat keberhasilan iiiiii itersebut kemudian iiiii iiditandai dengan skala iiii ii inilai yang 
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berupa iiiii iihuruf atauiiii iiiangka atau iiiii iisimbol. Hasil ii ii iiibelajar tampak sebagai iiii iiiterjadinya 
perubahaniiiiii itingkah laku iiiii iipada diri iiiii iipeserta didik, iiiiiiiyang dapat iiii iiidiamati dan iiiii iidiukur 
dalam iiiiii ibentuk perubahan iiiii iipengetahuan, sikap,  iiii ii idan keterampilan. iiiii iiPerubahan 
tersebut iiiiii iidapat diartikan iiiiiiiterjadinya peningkatan iiiiii idan pengembangan i iii ii iyang lebih iiii iiibaik 
dibandingiii iii idengan sebelumnya.  ii iii iiMisalnya, dari tidak iiiii iitahu menjadi iiiiiiitahu, sikap 
kurang ii ii iiisopan menjadi iiiiiiisopan, daniiii ii isebagainya.
25
 
iDalam iiiii iijurnal Tadrisiiiii iiyang dituliskan iiii ii ioleh M. iiii ii iYusuf mengemukakan iiiii iibahwa 




iDengan demikian, hasil iiiii iibelajar adalah iiiii iisuatu perolehan iiiiii iyang didapat setelah 
mengikuti iiiii iiproses pembelajaran,  iiiiii iyang dimana iiiiii imengarah kepada iiiiiiiperubahan yang 
lebihiiiiii iibaik dalam iiiiiiiaspek kognitif,  iiiii iiafektif, dan iiiii iipsikomotorik, dan iiiii iihasil belajar 
tersebut iiiiii ibiasanya i dinyatakaniii ii iidengan angka,  iiii ii ihuruf, kalimat,  iiiiiiidan simbol. 
Menurut iSudjana, ciri-ciri iiiiii ioptimalnya hasil yangii iii iidicapai peserta iiiiiiididik 
melalui iiiiii iproses ibelajar iiii iiimengajar adalah iiiiii isebagai iiii ii iberikut : 
a. iKepuasaniii iii idan kebanggaan iii iii iyang dapat iiii iiimenumbuhkan motivasi iiiii iibelajar 
i ntrinsikiiiii iipada diri iiii iiipeserta didik. iii iii iMotivasi intrinsik iiiiiiiadalahiii iii isemangat 
juangiii ii iiuntukii ii iiibelajar yangii ii iiitumbuh dalam iiii iiidiri peserta iiiiiiididik ituii iii iisendiri, 
peserta iiiiii ididik tidakiiiii iiakan mengeluh iiii iiidengan prestasi iiiiii iyang rendah,  iiii ii idan 
ipeserta iiiii iididik akaniiii iiiberjuang lebih iii ii iikeras lagi iii iii iuntukii iii iimemperbaikinya, 
isebaliknya,  i iii ii ihasil belajariiiiiiiyang baik akan iiiiii imendorong peserta iiiiii ididikiii ii iiuntuk 
meningkatkan iiiiii iapa yang telah iiiiii idicapainya. 
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b. Menambah iiiiii ikeyakinan akan iiiii iikemampuan dirinya.  i ii iii iArtinya peserta didik 
itahuiiii iiikemampuan dirinya i iii iiidan percaya siapa iiiii iipunya potensi yangi iii ii itak 
kalahiiiiii idari orangi iii ii ilain apabila iiiii iisiswa berusaha iiii iiisebagaimana iiiii iiharusnya. 
Peserta didik juga iiii iiiyakin tidak iii iii iada sesuatuiii iii iyang tidak ii iii iidapat dicapai iiiiiiibila 
ipeserta didik berusaha iiiiii isesuai dengan ii iii iikesanggupannya. 
c. iHasil iii iii ibelajar yangii ii iiidicapainya bermakna iiiiiiibagi iii ii iidiri peserta didik, iiiiiiiseperti 
makaniiiiii itahan lama iiiiii idilihatnya, membentuk iii iii iperilakunya,  i iii ii ibermanfaat 
untukiiii iiimempelajari iiiii iiaspek lain,  iiii iiidapat digunakan iiii ii isebagai alat iiii iiiuntuk 
memperoleh iiiiii i nformasi dan iiiiii ipengetahuan lainnya,  i iii ii ikemauan dan 
kemampuan iiiii iiuntuk belajar iiiiiiisendiri serta iiiiii idapat iiii iiimengembangkan 
kreatifitas. iiiiii i 
d. Hasil ii ii iiibelajar yang diperoleh iiii iiipeserta didik secara iiiiii imenyeluruh 
i(komprehensif), iiiii iiyakni mencangkupiii ii iiranah kognitif,  iii iii ipengetahuan iiii ii iatau 
wawasan, iii iii iranah afektif iiiii iiatau sikap iiii iiiyangii ii iiiapresiasif, serta iiiii iiranah 
psikomotorik,  iiiii iiketerampilan atau iiiiii iperilaku. 
e. Keterampilan peserta iiiiiiididik untukii ii iiimengontrol atau iiiii iimenilai dan 
imengendalikan iiiiii idirinya terutama iiiiiiidalam menerima hasil iiiiii iyang dicapainya 
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2. Aspek-aspeki iii iiiHasil i iii ii iBelajar 
iProsesi ii iii ibelajar iiiiii imengajar menghasilkan pembentukan sikap serta 
keterampilan, oleh karena itu harus iiiii iimendapat iiiiii iperhatian serius yangi iii ii imelibatkan 
berbagai iiiii iiaspek yangii iii iimenunjang keberhasilan iiii iiibelajar iiii iiimengajar. 
Benyamin Bloom, membagi iiiii iihasil belajar iiiiiiimenjadi tiga iiiii iiranah, ii iii iiyaitu: 
a. iRanahiiii iiiKognitif 
iRanahiiii iiikognitif berkenaan iiiiii idengan hasil iii iii ibelajar intelektual iiiii iiyangii ii iiiterdiri 
dari iiiii iienam aspek yakni pengetahuan iiiiii iatau ingatan, iii ii iipemahaman,  iiiiii iaplikasi, 
analisis,  iiiii iisintesis, dan iii ii iievaluasi. 
1) Pengetahuan 
iPengetahuan iii iii iyaitu kemampuan iiiiiiiuntuk menghafal dan iiiiii imengingat 
i nformasi yang telah iiiii iididengar atau iii ii iidipelajari, misalnya definisi 
konseptual. 
2) Pemahaman  
Pemahaman yaitu kemampuan untuk iiiiii imenjelaskan sesuatu iiiiiiiyang 
dipelajari iiiiiiidengan menggunakan kalimat iiiiii isendiri iii iii idan memberi 
icontoh lain yang telah dicontohkan, diantaranya pemahaman 
translasi. 
3) Aplikasi 
Aplikasi yaitu kemampuan untuk menrapkan dalam situasi baru, 








iAnalisis yaitu kemampuan untuk menghubungkan antara unsur 
satu dengan unsur lainnya. 
5) Sintesis 
Sintesis yaitu perpaduan unsur-unsur kedalam iiiiii ibentukiii iii imenyeluruh. 
6) Evaluasi 
Evaluasi yaitu iiii iiipemberian keputusan iiiiii itentang nilai iiiii iiyang dilihat iiiiii idari 
itujuaniiiii iidanii ii iiimetode. 
b. Ranah Afektif 
Ranahiiiii iiafektifiiii iiiberkaitan dengan iii ii iisikap yangi ii iii iterdiri iiiii iidari lima aspek yaitu 
ipenerimaan,  iiiiii ijawaban atau iiiii iireaksi, penilaian, organisasi, iiii iiidan 
interlinisasi. 
c. Ranahiiiii iiPsikomotorik 
iRanahiiii iiipsikomotorik berkenaaniiiiiiidengan hasil iiiii iibelajar keterampilan iiiiii idan 
kemampuan iiiii iibertindak individu iiiii iiyang terdiri iiiii iidari lima iiiiiiiaspek, i ii iii iyakni 
gerakaniiii ii irefleks, iii ii iiketerampilan gerakan iiiii iidasar, i iii ii ikemampuan 
ikeharmonisan iiiiii iatau ketepatan,  iiii iiigerakan keterampilan iiiiii ikompleksiii ii iidan 
gerakaniiii ii iekspresif. 
iKetiga iii ii iiranah hasil iiiii iibelajar tersebut iiiii iisangat pentingiiii ii idiketahui oleh iiiiii iseorang 
iguru ii iii iidalam merumuskan iiiii iitujuan pengajaran iii iii idan menyusunii ii iiialat-alat penilaian,  iiiiii ibaik 
itesiii iii imaupun bukaniiii iiites.
28
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3. Faktor-faktor ii ii iiiyang Mempengaruhi iii ii iiHasil iiiii iiBelajar 
iBelajariiii iiiadalah sebuah iiiii iiproses mental iiiii iidan intelektual.  iiiiii iDalam iiii iiipraktiknya 
keberhasilaniiiii iiproses dani ii iii ihasil belajar iiiiiiidipengaruhi oleh iiiii iibanyak faktor.  ii iii iiMenurut 
iSlameto, iiiii iifaktor yangi ii iii imempengaruhi hasil iiiii iibelajar adalah iiiiii ifaktor intern iiiiii idaniii ii iifaktor 
ekstern.
29
 ii iii ii 
a. Faktorii ii iiiIntern 
Faktorii ii iii ntern adalah iiiiii ifaktor yangi ii iii iada dalamiiiii ii ndividu yangi iii ii isedang 
ibelajar.  iiiiiiiDimana faktor iiiiii i ntern iniiiiiii imeliputi : i ii iii ifaktor jasmaniah,  iiiiii ifaktor 
psikologis,  i ii iii idan faktoriiii iiikelelahan. 
1) iFaktori ii iii iJasmaniah 
iKeadaaniiiii iijasmani yangi ii iii iharus diperhatikan iiiii iiadalah kondisi iiiiii ifisikii iii iiyang 
inormal iiiii iiartinya tidakiiiii iicacat, menjaga iiiii iikesahatan karena iiiii iikesehatan 
iberpengaruhiii ii iiterhadapiiiii iibelajarnya. 
2) Faktorii ii iiiPsikologis 
a) Intelegensi iii ii ii 
iIntelegensi ii ii iiiadalah kecakapan iiiiii iyang terdiri iiiii iidari tiga iii ii iijenis 
yaituiii iii ikecakapan untukiiiiii imenghadapi dan iiii ii imenyesuaikan iii ii iikedalam 
situasi iiiii iiyang baruiii ii iidengan cepat iiiiiiiditambahiii iii iefektif, mengetahui 
atauiiiiii imenggunakaniii ii iikonsep-konsep yangii ii iiiabstrak secara iiiiiiiefektif 
imengetahui iiiii iirelasi daniiii ii imempelajari dengan iiii iiicepat. iiiii iiIntelegensi 
ibesariii iii ikemungkinannya i iii ii iterhadap kemajuan iii iii ikemampuaniiiiii iberfikir 
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ianak, iiiii iikarena apabila iiiiii ianak mempunyai ii ii iiitingkat intelegensi iiii iiiyang 
normal iiiiii iatau tinggi ii ii iiiakan mencapai iiiii iihasil belajar iiiiii iyangiii ii iibaik. 
b) iPerhatianiiiiii i 
iUntuk dapat menjamin iiiiii ihasil belajar yangi iii iiibaik, maka iiiiiiipeserta 
didik harus mempunyai iii iii iperhatian terhadap iiiii iibahaniii ii iiyang 
diipelajarinya, jika bahan iiiii iipelajaran tidak iiii iiimenjadi iiii iiiperhatian 
peserta didik, maka iiiiiiitimbullah kebosanan,  iiii iiisehingga peserta 
ididik tidakiiiiiiisuka lagi ii iii iibelajar. 
c) Motifiiii iii 
iDalam iiiii iiproses belajar iiiiii iharuslah diperhatikan iiii iiiapa yangii ii iiidapat 
menidorongii ii iiipeserta didik agariiii iiimempunyai motivasi iiii ii iuntuk 
berfiki riiiii iidan memusatkan iiiiii iperhatian, merencanakan iiiii iidan 
melaksanakan iiiiii ikegiatan yangi ii iii iberhubungan atau iiiiii imenunjang 
belajar. iiiii ii 
d) Minat iiiii ii 
Baihanii ii iiipelajaran yangi iii iiidipelajari tidak iiiiii isesuai dengan iiiii iiminat 
peserta didik, peserta didik tidakiiiiiiiakan belajar dengan iiii ii isebaik-
baiknya. ii ii iiiJika bahan iiii iiipelajaran menarik iiiii iiminat peserta didik 








b. Faktorii ii iiiEkstern30 
Faktor-faktoriiii ii iekstern untuk iiiii iifaktor yangii iii iiada diluariiiii ii ndividu 
yangii ii iiiseda ing belajar.  iiiii iiFaktor ekstern iiii iiiyang berpengaruh ii ii iiiterhadap 
hasil iiiii iibelajar yaitu iii ii iifaktor keluarga iiii iiidan faktoriii iii isekolah. 
1. Faktor ii ii iiiKeluarga 
a) Orangi iii ii itua dalam iiiiiiimendidik 
Cara iiiii iiorang tua iii iii imendidik besar iiiiii ipengaruhnya 
terhadapiiiiiiibelajar anaknya.  i iii ii iOrang tua dapat mendidik iiiiii ianak-
ana iknya iii ii iidengan memberikan iiiiii ipendidikan yang baik ii iii iiakan 
berhasil iiiiii idalam belajar. 
b) Keadaaniiii ii iekonomi keluarga iii iii i 
iFaktori ii iii iekonomi sangat iii iii imenentukan dalam iiiii iibelajar 
peserta didik karena denganiiiii iiekonomi yang cukup iii ii iifasiltas 
belajariiiii iiaka iii ii ii teirpenuhi. 
c) Suasana rumah 
iSuasana iii iii irumah yangiii iii itidak nyaman tidak iiiiii iakan 
memberi iiiii iiketenangan anak iiiii iidalam belajar. 
2. Faktorii ii iiiSekolahi 
a) Metode iiiii iimengajar 
b) Kurikulum i 
c) Relasi iiiiii iguruii ii iiidengan peserta didik 
d) Relasi iiiiii ipese irta didik dengan peserta didik 
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e) Alat iii ii iipelajarian 
f) Disipliniiiii iisekolah 
g) Waktuiiii ii isekoilah 
h) Standariiiii iipelajaran diatasiiii ii iukuran 
i) Keadaaniiii ii igeidung 
j) Metode iiiii iibelajar 
C. Pendidikan ii iii iiAgamaii iii iiIslami 
Pendidikan iiiiii iAgama iii iii iIsliam merupakan iiiiii i “usaha sadariiiiii idan terencana iiiii iiuntuk 
menyiapkan peserta didik dalam iiiii iimeyakini, memahami,  iiiii iimenghayati dan 
mengamalkan iiiiiiiajaran Islam iiii iiimelalui kegia itaniii iii ibimbingan, pengajaran iiiiii idan/atau 
latihan”. iiiii iiPendidikan Agama iiii iiiIslam yang pada iiiii iihakikatnya merupakan sebuah iiiiii iproses 
itu, dalam iiiii iipengembangannya juga i iii iii idimaksud sebagai rumpunii iii iimataiiii ii ipelajaran yang 
diajarkaniiiii iidi sekolah iii ii iimaupun perguruani iii ii itinggi. Dengan iii ii iidemikian,  iiiiii iPendidikan 
Agama iii ii iiIslam dapat iiiii iidimaknai d ialam iiiii iiduaii ii iiipengertian:
31
 
1. Sebagai iiii ii isebuah proses penanaman iiiiiiiajaran Agama Islam. 
2. Sebagai iiii ii ibahan kaj i aniiiiii iyang menjadi iiiiii imateri dari proses 
penanaman/pendidikan iiiii ii tuii iii iisendiri. 
Pendidikan iiiiii iAgama Isla imiii iii imempunyai landasan iiiii iiatau dasar yangi iii ii ijelas. 
Sebagai iiii ii imana firman iiiiiiiAllah dalam iiiiii isurah Al-Hasyri iii ii iayatii ii iii18: 
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                           
         
Artinya : “Hai orang-or iang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat); dan bertakw ialah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
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Ibnui ii iii iKhaldun, yang iii ii iiidikutip oleh iiii ii iMuhammad Athiyah iii iii iAl-Abrasyi 
merumuskaniiiiii itujuan Pendidikan iiiiiiiIslam dengan ii ii iiiberpijak pada iiiii iifirman Allah ii iii iisurah Al-
Qashashiii ii iiayat 77: i
                        
                        
      
Artinya : “dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 




Nazarudiniiii ii iRahman menjelaskan iiiiii ibahwa ada iiiiii ibeberapa hal iiiiii iyangii iii iiperlu 
diperhatikaniiiiii idalam ipembelajaran iiiiiiiPAI, yaitu sebagai iiii ii iberikut:  
a. Pendidikan iiiiii iAgama Islam iiiii iisebagai usaha iii iii isadar, yakni iii iii isuatu kegiatan 
bimbinga in, iii iii ipengajaran dan iiiiiiiatau latihan iiiii iiyang dilakukaniiiiii isecara 
berencana iiiiii idan sadar atasiiiii iitujuan yang hendak iiii iiidicapai. 
                                                             
32
 Al-Qur‟an danii iii iiTerjemahnya, Departemen iii ii iiAgama RI, (Bandung:  ii iii iiDiponegoro, 2006), h. 
548 
33





b. Peserta iiiii iididik harusii ii iiidisiapkan untuk mencapai iiiiii itujuan Pendidikan 
Agama iii ii iiIslam. 
c. Pendidikiiiii iiiatau Gurui ii iii iAgama Islam iiiii iiharus disiapkan iiii iiiuntuk bisa 
menjalankan iiiiiiitugasnya, yakni ii iii iimerencanakan bimbingan,  iiii ii ipengajaran, 
daniiii iiipelat i han. 
d. Kegiatan iiii iiipembelajaran PAI diarahkan untuk iii iii imeningkatkan keyakinan, 
pemaham ian, iiiiii ipenghayatan,  ii iii iidan pengamalan ajaran agama Islam peserta 
didik. Selain untuk membentuk iiiiii ikeshalehan (kualitasiiii ii ipribadi) juga 
sekaligusiii ii iiiuntuk membentuk iiiii iikeshalehan sosial.
34 
Dalam konteks tujuan PAI di sekolah umum, Departemen iiiiii iPendidikan 
Nasional iiiii iimerumuska iniii ii iisebagai iii iii iberikut: 
a. Menumbuhiiii iiikembangkan akidah iiii iiimelalui pemberian,  iiiii iipemupukan, dan 
pengembanga inii ii iiipengetahuan, penghayatan,  ii iii iipengamalan, pembiasaan,  iiii ii iserta 
pengalamaniiiiii ipeserta didik tentan iiiiiii agama Islam sehingga menjadi iiiiii imuslim 
yang terusiii ii iiberikembang keimanan iiiiii idan ketakwaannya kepada iiiiii iAllah SWT.  
b. Mewujudkaniiii iiimanusia Indonesia yangii ii iiitaat beragama dan iiiiii iberakhlak mulia 
yaitu manusia iiiii iiberpengetahuan, rajin iiiii iiberibadah, cerdas,  iiiiiiiproduktif, jujur, 
adil, iiiiii iberdisiplin, bertoleran iiiii ii (tasamuh), menjaga keharmonisan iiiii iisecara 
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D. Pengaruhiii iii iModel Pembelajarani ii iii iterhadap Hasil i iii iiiBelajar 
Dalam iiiiii iii ii iiipembelajaran, guruiii ii iii ii iii iii ii iiidiharapkan mampu iiiii iii ii iii imemilihiiiiiiimodel 
pembelajaran iiiiii iyang sesuai iii ii iidengan materi iiiii iiyang diajarkan.  iiiii iiDimana dalam pemilihan  
Modeliiii iiipembelajaran meliputi iiiiii ipendekatan suatu iiii iiimodel pembelajaran iiiiii iyang luasi iii iiidan 
menyeluruh. i ii iii iBerikut ini adalah beberapa teori model pembelajaran,  iiiiii idiharapkan 
para guruiii iii i (kita semua) dapat iiiiii imembelajarkan peserta didik secara efisien iiiiiiisehingga 
tujuaniiiiii ipembelajaran dapat iiiiiiidicapai secara iiii iiiefektif sehingga dapat iiii iiimemberikan 
pengaruhiii ii iipada hasil iiiii iibelajariiiii iipeserta didik.
36
 
1. Konstruksivisme ii ii iii 
Dalam iiiiii iparadigma pembelajaran,  iiiiiiiguru menyajikan iiii iiipersoalan dan 
mendorongiii ii ii (encourage) peserta didik untuk iiiiii imengidentifikasi, 
mengeksplorasi,  iiiii iiberhipotesis, berkonjektur,  iiiii iimenggeneralisasi, dan iiiii ii nkuiri 
denganiii ii iicara mereka iiiii iisendiri untuk menyelesaikan iiiii iipersoalan yang ii iii iidisajikan. 
Sehingga iii ii iijenis komunikasi iiii ii iyang dilakukan antara guru-siswa ii iii iitidak lagi 
bersifat iiiiii itransmisi sehingga ii iii iimenim ibulkan imposisi iiiii ii (pembebanan), melainkan 
lebihiiiiii ibersifat negosiasi iiii ii isehingga tumbuh suasana iiiii iifasilitasi. 
Peserta didik membanigunii ii iiisendiri konsep iii iii iatau struktur iiiii iimateri yang 
dipelajarinya,  iiii iiitidak melalui pemberitahuan iii iii ioleh guru. Peserta didik tidak lagi 
menerima iiiiii ipaket-paket konsepiiiii iiataiu aturan yang telah iiiiii idikemas oleh guru, 
melainkan peserta didik sendiri iiiiii iyang mengemasnya. Mungkin saja 
kemasannya ii iii iitidak akurat, peserta didik yang satu dengani peserta didik 
lainnya berbeda, atau mungkin terjadi iiiii iieksalahan, di sinilah tugas guru 
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memberikan bantuan dan arahan iiiiiii (scalfolding) sebagai fasilitator iiiii iidan 
pembimbing.  ii iii iiKeslahan siswa merupakan iiii iiibagian dari belajar, jadi iiiii iiharus 
diharga i iii iii ikarena hal itu cirinya iii ii ii a sedang belajar, ikut iiiiii ipartisipasi dan iiiiii itidak 
menghindar iiii iiidari aktivitasiiii ii ipembelajaran. 
Hal inilah iiii iiiyangi disebut dengan i iii ii ikonstruksivisme dalam iiiiii ipembelajaran, dan 
memangiiii iiipembelajaran pada iiiiii ihakikatnya adalah iiiiii ikonstruksivisme, karena 
pembelajaran ada ilahiiiiiiiaktivitas peserta didik yang ii iii iisifatnbya proaktif dan 
reaktifiiiiiiidalam membangun iii ii iipengetahuan. Agar ii ii iiikonstruksicvisme dapat 
terlaksana secara optimal,  iiiii iiConfre iy (1990) menyarankan iii iii ikonstruksivisme 
secara utuh (powerfull iiiiii iconstructivism), yaitu: konsistensi iii ii iii iii ii i nternal, 
keterpaduan,  iiiii iikekonvergenan, irefeleksi-eksplanasi, iiiiii ikontinuitas historical, 
simbolisasi,  iiiii iikoherensi, tindak lanjut, iiiiii ijustifikasi, dan iiiiii isintaks (SOP). 
2. Prinsipiii iii iBelajar iiiiii iAktif 
Ada dua jenis b ielajar, yaitu belajar secaraiiii iiiaktif dan secara iiiii iireaktifiiii iii (pasif). 
Belajar secara iiiii iiaktif indikatornya ii ii iiiadalah belajar iiiii iipada setiap iiii iiisituasi, 
menggunakan ii ii iiikeseimpatan untuk meraih manfaat,  iiiii iiberupaya terlaksana,  iiiii iidan 
partisipatif iiiiii idalam setiap kegiatan.  iiiiii iSedangakan belajar iiiiiiireaktif indikatornya 
adalahiiiiiiitidak dapa it melihat iiiii iiadanya kesempatan belajar,  iiiii iimengabaikan 
kesempatan,  iiiii iimembiarkan segalanya i iii iiiterjadi, menghindar dari kegiatan. Dari 
indikatoriiiiiiibelajar ak itif, sesuai dengan pengertian kegiatan pembelajaran di atas, 
maka prinsip iiiiiiibelajar yang harusi ii iii iditerapkan adalah siswa harus sebaga subjek, 
belajariiiii iidengian melakukan-mengkomunikasikan iiiiii isehingga kecerdasan 





pengendalian iiiiii idiri. iHal ini iii iii ibisa terlatih melalui kerja individual iiiiii ikelompok, 
diskusi, iii ii iipresentasi, tanya-jawab, iii iii isehingga terpuku rasa tanggung jawab dan 
disiplin diri.  i
Prinsip belajar yang dikemuakan lehiiiiii iTreffers (1991) adalah memiliki 
indikatroiiiiiiim iechanistic (latihan,  iiiii iimengerjakan), structuralistic iiiiii i (terstrutur, 
sitematik,  iiiii iiaksionmatik), empiristic iiiii ii (pngelaman iiiii ii nduktif-deduktif), dan 
realistic-hum ianiiii iiiactivity (aktivitas kehidupan nyata). Prisip tersebut akan 
terwujud dengan melaksanakan pembelajaran dengan memperhatikan 
keterlibatan iiiii ii ntelektual emosional,  iiiiiiikontekstual - trealistik,  iiiiiiikonstruksivis - 




E. Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan atau iiii iiiberhubungan 
dengan penelitian iiiiii iyang dilakukan iiii ii ioleh penulis, yaitu : 
1. Nani Suryani, tahun 2016 dalam penelitiannya yang berjudul iiii iii “Penerapan 
Metode iiiii iiCollege Ball iiiiii idalam Meningkatkan iii iii iHasil Belajar Siswa pada iiiii iiMata 
Pelajaran iiiii iiPAI Kelas Xii iii iidi SMA „Asyiyah 1 ii iii iiPalembang” menyimpulkan 
bahwa telah iiiiii iterjadi peningkatan prestasi belajar sejarah siswa. Perbedan 
penelitian yang penulis lakukan terletak pada obyek penelitian dan tempat 
penelitian. Sedangkan persamaannya adalah terletak pada komponen 
pencapaian yaitu prestasi dan diterapkan pada mata pelajaran PAI. 
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2. Munifatul Hanik tahun 2013, dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengaruh Penggunaaan Model Pembelajaran College Ball terhadap 
Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran PKN Kelas VIII SMP 
N 5 Sleman”. Telah Menyimpulkan bahwa secara umum Model 
Pembelajaran College Ball dapat meningkatkan motivasi dan prestasi 
belajar PiKN siswa kelas VIII di SMP N 5 Sleman. Perbedaan Perbedan 
penelitian yang penulis lakukan terletak pada , obyek, tempat penelitian, 
diterapka in pada mata pelajaran PKN, dan peningkatan motivasi belajar. 
Sedangkan persamaannya terletak pada persamaan komponen pencapaian 
yaitu presitasi belajar dan model pembelajarannya. 
3. Bebi Amalia Baruadi, tahun 2013 dalam penelitiannya yang berjudul 
“Penerapan Metode College Ball dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Geografi” menyimpulkan bahwa telah terjadi 
peningkatan prestasi belajar sejarah siswa. Perbedan Perbedaan Perbedan 
penelitian yang penulis lakukan terletak pada obyek penelitian, tempat 
penelitian, dan mata pelajaran yang diterapkan yaitu geografi. Sedangkan 
persamaannya adalah terletak pada komponen pencapaian yaitu hasil 
belajar. i
 
  


